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Abstrak 
Self Directed Learning Readiness (SDLR) atau yang sering disebut kesiapan belajar mandiri merupakan suatu cara individu 
dalam mengatur aktivitas belajarnya secara mandiri sesuai dengan pemikiran yang dianggap mampu untuk dilakukan. 
Tingkat self directed learning individu dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah efikasi diri. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh efikasi diri terhadap self directed learning readiness mahasiswa tingkat pertama 
Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. Penelitian ini merupakan jenis penelitian analitik kategorik tidak berpasangan 
dengan pendekatan cross sectional. Pada penelitian ini hanya 214 responden yang masuk dalam kriteria inklusi. Nilai efikasi 
diri diukur dengan kuesioner GSE sedangkan nilai self directed learning readiness mahasiswa diukur dengan menggunakan 
kuesioner Self Directed Learning Readiness Scale (SDLRS). Data dianalisis dengan uji Chi square. Efikasi diri mahasiswa yang 
dominan yakni pada kategori sedang 159 orang (74,3%) diikuti kategori tinggi 33 orang (15,4%). Nilai self directed learning 
readiness mahasiswa paling banyak terdapat pada kategori tinggi sejumlah 123 orang (57,5%). Berdasarkan uji statsistik chi 
square didapatkan adanya hubungan yang bermakna (p=0,023) antara efikasi diri terhadap self directed learning readiness. 
Efikasi diri berpengaruh positif terhadap self directed learning readiness mahasiswa tingkat pertama Fakultas Kedokteran 
Universitas Lampung.  

 
Kata kunci: efikasi diri, problem based learning, self directed learning readiness. 

 

Relationship of Self Efficacy on Self Directed Learning Readiness of  
First Grade Students 

 
Abstract 

Self Directed Learning Readiness (SDLR  is an individual way of managing the learning activity independently in accordance 
with the thought that is considered capable of doing. The level of self-directed learning of individuals is influenced by 
several factors one of them is self efficacy. This study aims to determine the effect of self efficacy on self directed learning 
readiness for the first-grade students of Medical Faculty in Lampung University. This research is an unpaired categorical 
analytic research with cross sectional approach. On this study only 214 respondents were included in the inclusion criteria. 
The self efficacy value was measured by GSE questionnaire while the self-directed learning readiness score was measured 
using an Self Directed Learning Readiness Scale (SDLRS). Data were analyzed by chi square test. The dominant self-efficacy 
of students is in the medium category 159 people (74.3%) followed by high category 33 people (15.4%). The value of self 
directed learning readiness of students is mostly in the high category of 123 people (57.5%). Based on statistic chi square 
test shows significant relationship (p = 0,023) between self efficacy to self directed learning readiness. Self efficacy has a 
positive effect on self directed learning readiness of first grade students of Medical Faculty of Lampung University. 
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Pendahuluan 
Pendidikan pada jenjang perguruan 

tinggi merupakan pendidikan yang telah 
mengalami perkembangan dari jenjang 
pendidikan sebelumnya. Keadaaan ini 
dibuktikan oleh adanya perubahan kurikulum 
dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan. 
Fakultas kedokteran di Indonesia dewasa ini 
telah mengalami perubahan kurikulum yakni 
menjadi Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 

yang berorientasi pada konsep Problem Based 
Learning (PBL). 1 

Problem Based Learning (PBL) 
menggunakan metode pembelajaran yang 
menunjukkan adanya perubahan pembelajaran 
dari pembelajaran yang terfokus pada dosen 
(teacher centered learning) menjadi 
pembelajaran yang terfokus pada mahasiswa 
(student centered learning).2 Pelaksanaan PBL 
didasarkan pada pembelajaran dari suatu 
masalah untuk diidentifikasi sedemikian rupa 
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sehingga timbul berbagai pertanyaan untuk 
dilakukan analisis. Strategi pembelajaran PBL 
menstimulasi mahasiswa untuk aktif dalam 
mengidentifikasi suatu permasalahan yang 
tertuang dalam bentuk suatu kasus sehingga 
tingkat kesiapan belajar mandiri dan efikasi diri 
mahasiswa dapat terbentuk dari cara mereka 
melakukan penalaran terhadap suatu kasus. 3 

Efikasi diri adalah keyakinan terhadap 
kemampuan yang dimiliki untuk dapat 
mengerjakan tugas, kuis, ataupun ujian yang 
diberikan, terkait dengan suatu materi 
pembelajaran.4 Hal ini memiliki pengaruh 
terhadap proses self regulation, keaktifan, dan 
psikologi mahasiswa dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran.5  Selain itu efikasi diri memiliki 
peran sebagai suatu stimulan sehingga akan 
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil 
belajar melalui self directed learning (SDL).6 
Pada dasarnya efikasi diri memiliki dua unsur 
yaitu individu yakin dengan kemampuan yang 
dimiliki tetapi tidak bersesuaian dengan 
keadaan sebenarnya dan individu yakin dengan 
kemampuan yang dimiliki agar menjadi suatu 
kekuatan untuk bertahan pada situasi sulit.7, 8 

Bandura dalam Holleb,4,9 menyatakan 
bahwa terdapat empat sumber yang 
mencetuskan terciptanya  efikasi diri yakni 
pengalaman dalam menyelesaikan tugas 
dimasa lalu (mastery experience), pengalaman 
kesuksesan orang lain dalam menyelesaikan 
tugas (vicarious experience), dukungan pihak 
yang berpengaruh (verbal persuasion), dan 
keadaan psikologis serta emosi individu 
(physiological states and emotional cues). 
Sumber-sumber tersebut satu per satu akan 
memengaruhi atau saling berinteraksi satu 
sama lain untuk membentuk efikasi diri 
individu sehingga dapat mencapai sasaran.  
Tingkat efikasi diri individu juga ditentukan 
oleh keempat sumber tersebut.4,9 

Self directed learning (SDL) merupakan 
kesadaran seseorang dalam memenuhi 
kebutuhannya untuk belajar, menentukan 
tujuan belajar, memilih metode belajar, dan 
mengevaluasi hasil belajar berdasarkan inisiatif 
yang dimiliki serta merupakan salah satu 
kemampuan dasar pada pendidikan 
kedokteran.10 Tingkat self directed learning 
individu digambarkan melalui tingkatan atau 
derajat yang meliputi keaktifan dalam 
berdiskusi secara metakognisi, motivasional, 
maupun perilaku dalam proses belajar.11,12 Self 
directed learning individu dapat diketahui 

berdasarkan tingkat kesiapan individu dalam 
melakukan belajar secara mandiri. Kesiapan 
belajar mandiri atau yang sering disebut self 
directed learning readiness memiliki fungsi 
sebagai alat ukur dalam menilai tingkat 
individu dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran yang mencakup tiga aspek 
diantaranya manajemen diri, keinginan untk 
belajar, dan kontrol diri.11 

Setiap orang memiliki nilai kesiapan 
belajar mandiri yang berbeda-beda karena 
karakter yang dimiliki oleh setiap orang tidak 
sama satu sama lain. Menurut Demiroren 
mahasiswa yang mengoptimalkan self directed 
learning dalam proses pembelajaran problem 
based learning (PBL) di pendidikan kedokteran 
akan mampu secara mandiri mencari solusi 
dalam permasalahan klinis.7 

Self directed learning readiness atau 
disebut juga kesiapan belajar mandiri 
merupakan kebebasan individu dalam 
mengatur waktu belajarnya secara mandiri 
sesuai dengan cara yang dianggapnya mampu 
dilakukan dan berkorespondensi dengan 
metode pembelajaran pada institusi 
pendidikan.11 Pada penelitian yang dilakukan 
Monkaresi terdapat beberapa faktor yang 
memengaruhi tingkat self directed learning 
readiness individu diantaranya jenis kelamin, 
usia, tenaga didik (teacher), pendekatan 
belajar (learning approach), lingkungan belajar 
(learning environment), efikasi diri (self 
efficacy), dan target pencapaian (accesibble 
target). 3,7,13 

Dewasa ini pembelajaran pada tingkat 
sekolah menengah umumnya masih 
menggunakan pembelajaran yang terfokus 
pada pengajar (teacher centered learning) 
sedangkan pada tingkat perguruan tinggi 
pembelajaran yang diterapkan adalah 
pembelajaran yang terfokus pada mahasiswa 
(student centered learning).14 Transisi individu 
dari status siswa menjadi status mahasiswa 
menimbulkan adaptasi dalam menghadapi 
perkuliahan pada tahun pertama sehingga 
efikasi diri dan kesiapan belajar mandiri 
individu saat bersatus mahasiswa berbeda 
ketika berstatus sebagai siswa.15 

Berdasarkan uraian tersebut, serta 
belum adanya penelitian di Fakultas 
Kedokteran Universitas lampung tentang 
pengaruh efikasi diri terhadap self directed 
learning readiness, maka peneliti tertarik untuk 
meneliti  pengaruh efikasi diri terhadap self 
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directed learning readiness mahasiswa tingkat 
pertama. 
  
Metode 
 Penelitian ini merupakan penelitian 
observasional analitik kategori tidak 
berpasangan dengan pendekatan cross 
sectional. Populasi penelitian ini adalah 
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 
Lampung tingkat pertama sebanyak 225 
mahasiswa. Teknik pengambilan sampel pada 
penelitian ini adalah dengan menggunakan 
teknik total sampling yang dilakukan di 
Fakultas Kedokteran Universitas Lampung dan 
diperoleh 214 mahasiswa yang termasuk dalam 
kriteria inklusi. Pada penelitian ini digunakan 
dua  instrumen untuk melihat hubungan kedua 
variabel berupa kuesioner yakni kuesioner 
general self efficacy (GSE) dan self directed 
learning readiness scale (SDLRS). 16,17 

Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan analisis univariat dan analisis 
bivariat. Pada analisis bivariat dilakukan 
analisis untuk mengetahui hubungan antar 
variabel yakni efikasi diri dan self directed 
learning readiness dengan uji chi square. 
Analisis data tersebut dilakukan dengan 
menggunakan program perangkat lunak 
statistik. 18 
 
Hasil 
 Pada analisis univariat terdapat dua 
variabel yang  didistribusikan masing-masing 
yakni distribusi skor efikasi diri dan skor self 
directed learning readiness yang dapat dilihat 
pada tabel 1 dan 2. 

 
Tabel 1. Distribusi skor efikasi diri mahasiswa 

tingkat pertama Fakultas Kedokteran Universitas 
Lampung 

No Kategori Frekuensi Persentase 

1 13-26 
(Rendah) 

22 10,3 

2 27-40 
(Sedang) 

159 74,3 

3 >40 
(Tinggi) 

33 15,4 

 Total 214 100 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa efikasi diri 
mahasiswa berada paling banyak pada kriteria 
sedang sejumlah 159 mahasiswa (74,3%) dan 
paling sedikit pada kriteria rendah sejumlah 22 
mahasiswa (10,3%). 

 

 
 
 

Tabel 2. Distribusi skor self directed learning 
readiness mahasiswa tingkat pertama Fakultas 

Kedokteran Universitas Lampung 

No Kategori Frekuensi Persentase 

1 <84 
(Rendah) 

30 14 

2 84-132 
(Sedang) 

61 28,5 

3 >132 
(Tinggi) 

123 57,5 

 Total 214 100 

 
Tabel 2 menunjukkan skor self directed 
learning readiness mahasiswa tingkat pertama 
Fakultas Kedokteran Universitas Lampung 
paling banyak pada kategori tinggi sejumlah 
123 mahasiswa (57,5%) dan yang paling sedikit 
pada kriteria rendah sejumlah 30 mahasiswa 
(14%) 

Pada penelitian ini setelah dilakukan 
analisis univariat selanjutnya dilakukan analisis 
bivariat menggunakan program perangkat 
lunak statistik dengan uji chi square. Variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah efikasi diri 
dan variabel terikatnya adalah self directed 
learning readiness. Hasil analisis bivariat dapat 
dilihat dengan tabulasi silang pada tabel 3. 

Berdasarkan tabulasi silang tabel 3X3 
yang telah dilakukan terdapat nilai expected 
yang kurang dari lima sejumlah dua sel (22,2%) 
sehingga tabel ini tidak layak untuk dilakukan 
uji chi square karena tidak memenuhi syarat 
minimal uji chi square. Alternatif dari hasil 
tabulasi ini dilakukan metode penggabungan 
sel pada variabel efikasi diri yang dapat dilihat 
pada tabel 4.  

Pada tabulasi silang dengan 
menggunakan metode penggabungan sel 
menunjukkan terdapat perubahan bentuk 
tabel menjadi tabel 2x3 dengan kategori efikasi 
diri sedang digabungkan dengan kategori 
efikasi diri tinggi sehingga pada variabel efikasi 
diri terdiri dari dua kategori yaitu kategori 
rendah dan kategori tinggi. Setelah dilakukan 
metode penggabungan sel pada efikasi diri 
diperoleh nilai p=0,023 (P<0,05). 
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Pembahasan  

Pada penelitian ini dapat dilihat bahwa 
tingkat efikasi diri paling mendominasi pada 
kategori sedang dibandingkan tinggi dan 
rendah. Tingkat efikasi diri individu yang 
berbeda-beda ini disebabkan oleh sumber 
efikasi diri yang diperoleh setiap individu tidak 
sama. Pada dasarnya individu memiliki 
pengalaman pada diri sendiri maupun orang 
lain yang bervariasi serta lingkungan dan 
keadaan psikologis yang berbeda-beda. Hal ini 
bersesuaian dengan teori yang dikemukakan 
oleh Albert Bandura mengenai sumber efikasi 
diri. Sumber efikasi diri tersebut diantaranya 
mastery experience, vicarious experience, 
verbal persuasion, dan physiological states and 
emotional cues.9 

Tingkat kesiapan belajar mandiri dalam 
penelitian ini cenderung pada kategori tinggi. 
Berdasarkan analisis bivariat diperoleh adanya 
hubungan yang bermakna antar kedua 
variabel. Keadaan ini berkesinambungan pada 
penelitian Monkaresi yang menjelaskan bahwa 
terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi self 
directed learning readiness pada individu yaitu 
jenis kelamin, usia, pengajar, pendekatan 
belajar, lingkungan belajar, efikasi diri, dan 
target yang hendak dicapai. Berdasarkan hal 
tersebut efikasi diri merupakan salah satu 

indikator yang dapat mempengaruhi self 
directed learning readiness individu.13 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Namun, pada penelitian ini juga ditemukan 
indivividu dengan efikasi diri rendah memiliki 
tingkat kesiapan belajar mandiri yang tinggi 
begitupun sebaliknya. Keadaan ini disebabkan 
tingkat kesiapan belajar individu tidak hanya 
dipengaruhi oleh efikasi diri saja melainkan 
terdapat faktor lain yang dapat 
memengaruhinya. 13  

Mahasiswa tingkat pertama merupakan 
individu yang sedang mengalami transisi dari 
jenjang pendidikan menengah ke jenjang 
pendidikan perguruan tinggi sehingga 
mahasiswa tingkat pertama cenderung 
melakukan adaptasi untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran.19 Santrock & Halonen15 

mengungkapkan dalam penelitiannya bahwa 
transisi individu antar jenjang pendidikan akan 
menciptakan adaptasi yang timbul dari dalam 
diri individu karena perubahan lingkungan 
pendidikan sehingga tingkat efikasi diri dan 
kesiapan belajar individu akan berbeda-beda 
satu sama lain. Keadaan ini disebabkan setiap 
individu memiliki tingkat adaptasi yang 
berbeda-beda.15 

Pada teori Bandura diungkapkan bahwa 
terdapat tiga dimensi efikasi diri yakni 
magnitude, strength, dan generality. Dimensi-
dimensi tersebut tercakup dalam alat ukur 
yang digunakan dalam penelitian ini sehingga 

Tabel 3 Tabulasi silang tabel 3x3 hubungan efikasi diri terhadap self directed learning readiness 

 

 

 

Efikasi 

Diri 

Self Directed Learning Readiness Nilai p 

 Rendah Sedang Tinggi 

n % n % n %  

 

0,000 

Rendah 7 31,8 7 31,8 8 36,4 

Sedang 13 8,2 44 27,7 102 64,2 

Tinggi 10 30,3 10 30,3 13 39,4 

Total 30 14 61 28,5 123 27,5 

 

Tabel 4. Tabulasi silang penggabungan sel tabel 2x3 hubungan efikasi diri  
terhadap self directed learning readiness 

 
 

 
 
 

Efikasi 
Diri 

Self Directed Learning Readiness Nilai p 

 Rendah Sedang Tinggi 

n % n % n %  
 

0,023 
Rendah 

 
7 31,8 7 31,8 8 36,4 

Sedang 
+ 

Tinggi 

 
23 

 
12 

 
54 

 
28,1 

 
115 

 
59,9 

Total 30 14 61 28,5 123 27,5 
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ketiga dimensi tersebut berhubungan dengan 
tingkat self directed learning readiness individu 
yang mencakup tiga aspek manajemen diri, 
kontrol diri, dan motivasi belajar.9,17 

Berdasarkan hal tersebut efikasi diri dan self 
directed learning readiness yang baik dapat 
membantu mahasiswa dalam belajar.5,13 

Pada penelitian lain oleh Demiroren di 
Fakultas Kedokteran Universitas Ankara Turki 
mengungkapkan bahwa mahasiswa yang 
memiliki efikasi diri dan self directed learning 
readiness (SDLR) yang baik mampu mengikuti 
sistem pembelajaran dengan metode problem 
based learning (PBL).7 

Hasil dari data tabulasi silang tabel 2x3 
pada tabel 4 menunjukkan bahwa mahasiswa 
yang memiliki efikasi diri sedang + tinggi yang 
dikategorikan sebagai kategori tinggi memiliki 
tingkat kesiapan belajar mandiri atau self 
directed learning readiness (SDLR) yang tinggi. 
Artinya, efikasi diri memiliki hubungan yang 
positif terhadap tingkat self directed learning 
readiness (SDLR) individu. Namun, hal ini 
tidaklah mutlak karena terdapat faktor lain 
yang dapat mempengaruhi tingkat self directed 
learning readiness (SDLR) individu. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa 
pada tingkat pertama cenderung memiliki 
efikasi diri dan self directed learning readiness 
(SDLR) kategori sedang dan tinggi.  

Hal ini dimungkinkan pada mahasiswa 
tingkat pertama yang telah melakukan transisi 
dari pendidikan menengah ke perguruan tinggi 
mampu beradaptasi pada penyelenggaraan 
pendidikan perguruan tinggi terutama dengan  
metode pembelajaran problem based learning 
di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. 

 
Simpulan 

Terdapat hubungan yang bermakna 
antara efikasi diri dengan self directed learning 
readiness (SDLR) mahasiswa tingkat pertama 
Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. 
Efikasi diri memiliki hubungan yang positif 
terhadap self directed learning readiness 
(SDLR) mahasiswa. Meskipun demikian, 
terdapat faktor lainnya yang mempengaruhi 
tingkat self directed learning readiness (SDLR) 
yaitu jenis kelamin, usia, pengajar, pendekatan 
belajar, lingkungan belajar, dan target 
pencapaian. Penelitian ini memiliki kelebihan 
repond rate yang tinggi berasal dari responden, 
namun kelemahan pada penelitian ini adalah 
tidak melihat keseluruhan aspek yang 

mempengaruhi variabel. Penelitian lebih lanjut 
dengan pendekatan eksperimental dan dengan 
variabel yang lebih memadai perlu dilakukan. 
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